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Abstract

Anin-vitro study of the effect of the methanolic extract of manne sponge Acontbodeadeitfo sp, on mase cell
degramulietion induced oy different concentration of  white hen egg enfigenhave been shwdied, Results showed
thal the methanolic extréct of  marine sponge Acashedendrilia spo ool the on concentrotion of 400 pinml
decreased the degranulation of the acively induced with 34 %% white hen egg antigen mase cell. Aminoghyilin,
wsed as standard at che concontration of 100 wefml, decreased dee degranubation of aoively induced 50 % white
hen ogg antipen mast cell. Resulis showed that the effectiveness of methanolic extract of marine sponge
Aenrtfodesdeiifo sp. was 0,25 Gmes than that of aminophytin
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Fepdahuluan

Apabila tenda 2sing masuk ke dalam tuzuh, maka
whubh pkan nemberikan respon untuk
mempertabankan din, mekanisme o df o sebal
dengan respon imun, Jiks respon imun beriebihan
dapat meayebabkan kerusakan ubol D scrdicd,
reaksio ini disebul dengan hipersensitifites, Sulah
satu  bentuk  marifesizsi reeksi hipersensitifiies
acalab reaksi alergi. Reakss alergi terjadi karena
adanys antigen vang misu® ke dilza tebuh
sehingea fubuh membeniuk antibodi jenis 1zE.
Cralzin wubah [gF terikar pada masiesit dan basodl
melabii doerah khiess dard bogion Fe, Jsaion ontora
anfimen denpen antibodi [oF akan menyebabha
degronulosi deri sel most dan bosofil sehinpga
meclepaskan mediator — mediator kimia seperti
mistamin,  prostaglanding brodikinin,  ssm
arachidonat ¢Bratawidijoja, 2001; Bellund, 2003;
Subwe, 9935 o, 1990,

Penpobatan alergl dapar dilekukan deingan berbogai
cara antara lain ) memngkatkan annbodl (gl dan
gkl sehinggn  ontigen yerg  mesuk  dapat
dibarewkan melalei sistem komplemen, pemberian
amit yving berelek anti histamin, mengurang kadar
anfibadi fgE sehingpa ikelan ontora antipen denpgan
anfibodi 1gE dapat dibambeal, mescesal masicknya
anbigen  kedwlam twbuby selmin il jups dapd
dilakuken  dengon mencghambal  terjadinga
degraoulasi  masiosit  sehingga  ndak  desjadi
pelepasan medigtor - mediator kimio vang dopa:
menstimulasi  terjadinyn rexksi  hipersenaitifitas
{Aaldi, 200, Bretpwidingn, 2001 ) Deri dalabase
{Marinfit, 2002} dinvatokon  babwa spom Gl
Acanthoderndrilia sp. tergolong  dalam filum:

Parfer, selns i Demospangiae, ordo;
Dictyoceratide,  family: Irciniidas,  perus:
Acarsthoderdrilfa, Kandungan kimia dari spois Jaut
Acorthodendriifa sp adalah Acanthosierol, terdapat
10 derivat Acanthosterol yvang merupakan steraid
sulfar dan bekbasinn  sehapai ot mikeoba
( Taukarmong, 1989],

Berdasarkan uji pendshuluan terhadap  beberapa
jeniz spon Faut, didopetkan babwa spon Tout
Aramthodendrills sp mempanyai akfiviias vang
cukup bagus terhadap penghambatan degranulasi
MEIINSIL yEng lersensitisasi pasif pada tkus putih
Jamian vang diinduksl dengan anligen purih telur
avaimn rag {Lumsia, 2003,

Berdasaskan  hel  tersebut, maka  dilakukan
penelition untuk melihzt pengaruh cksirak metanal
spon. lauwl Acomhodendritls sp terhadap
penghambalzn  degranulasi  sel  masy  vang
tersensitisasi aktif dan pasif pada tkus putih janian
secard du-viero (ALGZO0D L Kirmwra, 1578} Schagai
pembanding  diginakan  Amincphyviling - dimana
enyawa i didalam ctebuh disbeh menjadi
Theophyllin vang bekerje menghambat kerja cnziog
[afodiesterste  vang  akan  merusak  cAMP,
sehinggn:  kadar cAMP  meningknt, akibeinya
degranulasi sel mast dapat dihambar (Katming,
2004,
Metacdpelogi Penelitian
A, Pembrofan Eksirgk Metansi

spen st Acanifodenarifla sp di timbang

sebanyak 300 g Remudian i rejang kecil -
Recil, maserasi dengan metanol 96 % selama 3
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hari, di saring dengan kopas, mascrasioodi
kulenn gelamyak 3 kall, gabungan maseral di
uapkan seramn R-vacun dan rolary evaporsloT,
sehingoa di peroleh ekstrak kenizl yang adak
dopat <1 g <kin berat konsian,

§  Ponguilagn Degromiasi Masfasie Terrenshiines
kil

a Ferbrara
Terzensiisas

Swspens gRieke telly

Tikus janisn  sehat  dengan besal badan
0-250 g disentik dengan antigen putih
teluar ayam ras 23% 1 ml secra intra peritonial.
Pacie hari ke 7 dan ke 14 penyuntikan diclang
lagi  aniigen vang sama 03 ml secara sub
kutin,  Pada hari ke ey setelah
penyuntiken  Retiga,  tikus digunsakin
selomn 18 jem.  kemuedian di korbaakan dan
sepera  di suntik dengan [Doml  lzrutan
Tyrode vamg lelab  di jambal dergon
aelatin 0 % dan  hepann 33 pgml
secare niraperionial. Bagian  perur lalu
dipijat  =ecara  peclabon - labon sslama 10
menil, ditedal secaza hati - hati dan dizmEil
cairan ini sehanvak  mungkin, &1 mesukkan
kedilam 1abang sentrifus dan di
senrifus selamn 10 menit dengin
kpeepatan 1500 rpin. Boglan  supomatan
dituang  don s#ndapon dicesi dus kel
dengan larutan Tyrode  masing-masing |
ml. Kemmodizn endapan diamibil dan
dicekupkan  lagi velume  hingge 1 ml
dengan  lervlan Tyrode. Suspensi masiosil
iii sefanjuinyn siap untek digunakan ek
PEOELEN,

b Menghitnng Mupifosit Tersensitisas)

Sehanvak 30 pl suspensi mastosic dimasckkan
kedalam iabung peaksi, dilamBzhkzn 40 pl
lzrutzn Tyrode dan 15l laruman biro foluidin,
[2ly diaduk peelehan denpan menggunabon
vartek dan dinkubasikan selama 30 meric pada
s 37°C. Kemudion campuran diteteskan
digras haemesiceneter dan dihioeez jumlah
mastosit  dibawoh  mikroskep dengan
pemibesaran $00 kali,

r. Degraatas Mastosis el Andigen

Sebanvak 30 ul suspensi masiosis di masuskan
Ledalam tabung reaksl, lalu ditambohkan 20 pl
lasitan Tyrode, 10 wl larwion smsigen, 10 pl
larutan bire leduidin dan aduk secara perlabon

I Saing, Tek, P, LN 1Q00E

dengan menggunakan alal voriek, Campuran
i keenegian diinkuiosi selama 20 menit pada
suhu 3770, diteteskan diaas haemostlometer
dun  dihiterg jumiah maosiesit dibawah
mikroskop  dengan pembeszoan 0 kadi,
Loruian antigen puzile 2lar ayam res dibune
dengan keazentrsi berboda-bedn sehingoa Ji
dapatxin kanseatrosf vang  niendegeaiiulagi
masiosit sacarn makabinal.

# Pengidion akdviras Degrasasd Masiosk

Sezanyak 30 pl suspensi mastosic dinasekxan
kedalam cabeng reakst, ditambahkon 30 pl
rulan wn [0l lanian antigen zetth telur
gvam ras Zano 100 pl lardien bire wloidin,
Campuran  diadek  secars . perlahzn dengan
menggunakan alal vorek dan diinkubasikan
seloma 30 menic peda suly 37°C, campusan
diteteskan diatas haemosiometer dan dibitlung
jumlah masiosit ditawah mikreskop dengan
persbesacan 100 kafic Data vang diperoleh dari
hasil  pengujizn degranulasi osel past
dinyazkan  dalam hBemuk perseniase
degranulosi, woit  perbanding  jumlzh  scl
sebelum perlakuan {pormal) dikurangi jumlah
zel setelaly  perlokuan  dibogi  jumlah  sel
sebelum perlaxean.

Hasil dan Pembahaszn Fenzujinn Aktivitas

Berdasorkon uji  pendahieluaay waep 20 lakekar
terhadap beberapa jenis spon laut diketabui bahwn
vksirak metenol spon Towt Aoasdhsdenarilla sp.
konsentrasi 0001 % mempunyai abaifizs yang
cukup bagus rechadep penghambatan degrinulzsi
mastosil vang tersensilisasi secara posil pada tkus
patih jamans vang i indeksi dengan aniigen putih
telur avam ras konseatrasi 300 %3 furmioi, 20037,
wiakp dicoba melanjuikan penehuan erhadap
zenghamtatlan degranulasiosel masi oleh eksimk
worg sama dengan berbagal konsenirasi.

Zchacai antigen di purskan pulib elur ayvam ras,
karena pubin teler ini sl imunogeniknye cukep
tinggi  (Kim,2008). Hal ind ditandai  dengan
kandungan profein yang cukup tnggi vaitu sekitar
L2 %% (3irodd, [D84). Dengan sifar imunogenik yang
unggl g, setelah seminggu pemberionya  secaro
intra peritonizal telak Gmbul sespon Gimun. Respea
iy oleh pemBerien potib eber avam r2s ceribad
sebacni bentolan memb disekilar tempar suntikan
pada zaar pemboseran baik pada hard ke Lok,
cripal belas dan hani ke duz poleh saie, Bezksi
vang timtal int tecgolong pada reaksi anafilaksis
butan zktif {Abbas 2004, Pemberian antizen wniuk
pertama kali dilzkukan secazn intre perilonial, Hal
ini ditwjukan agar proses pengenalan ontigen lebih
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cepal eler sel limposit. Froses pengeitalan ini
dilskukan oleh sel makrofeg, karena sel iui
mernpakan sel ontiges precesting cell (APC) dan
baryak terdapat pada rongea perut (Kimura, 197E],
Anfibodi vang terbentuk adalsh [2E karens antigen
pengindulsi tidak ditambahkan adjuvand (Rimura,
1978). Selanjutrya pada ahap pembasteran yang
dilskukan poda hari ke 7. X1 don Il dilakukan
secara subketain, Tujuon pembosteran ini adalah
untek  memperbanvak terbentiknye antioi 1gE,
sehingga teaksi alergiaya smakin  hebat Bit
dierikan secara intraperitonial akan menimbulkin
rezksi  shok  anafilaksis dan kematian  hewan
percobaan (Price, 2007) Reaksi anafilaksis 1erjadi
karena proses degranulasi sel mast dan basofil di
ditlar tubuh, Resksi ind dimulai dengan terikatnys
antgen oleh antizodi gk vang ada pada permukaan
o] miast cien basofil {ARbe, 200,

L5ji degranulasi sel mast dilakukan secars w-vitro,
Sel mast yang telah tersensilisasl oleh antigen
diisolnsi dari kewan vang telah menunjuikkan reaksi

1 Sains Tek. Far, 13] 1502008

anafilaksis.  Antigen  penginduksi  dilertukan
terlebih dahuly konsentrasi optioazn menimbulxan
Cegranulasi. Yariasi konsentrasi dibat berdasorkan
keligatan 5 (aldi, 20013, Bordasarkan peagujidn
didapatkan behwa elek oplimal antigen pulib elre
pviem res dalam mendegranulasi sel mast adalah
pada konsentnesi 30 %, Biln dosis ditinglkutkan lagl
morseniase lerdegranulasing fidak berbedn dungan
wopsenizasi 50% (p=051% Hasil pemerikssan
depranelasi el maest Japat dilikat Tabel 1.
Feonsentresi i selanjunya digunakan  schogal
penginduksi degrumulesi gel mas untek pengijian
amBzaten degranulasi sel mias oleh eksirak spoa
[zt Acanifodendrilla sp, (Aldi, 2001%

Hentuk sl mast nortal ditawah mikroskop terlihal
warma uagy don dibagian wengah bergranul, untuk
febstly jelasmys dopat dilibzn Goambar 1o Sel most
vang tetah terdegranulasi tidak terlihat lzgi karena
telah hancur dan tdak mengikal zat worne lagic
Sermakin banyak sel yang lerdegranulasi maka
remakin sedikin sel yang terlibat.

pemtesran d00 5,

Tubel 1, Pengaroh pemberizn antigen putih telur ayam ras  pada beberapa bonsentrast  techadap

Semranulas 2ol mast secara b-vieo,

HEWAMN | HEW AN I HEWAN fll Rata %
. ; Jata” K2 Rata® % Rala® % Deg
PERLAKUAM Jumnlah Sel | Deg Jurmilak Deg Jumlah D
_ Sel Sg
Mommzl 3355 007 | 00 | 2344, 10¢ | DOD [ 1906, 107 | 0,00 | 000000
Anigen 1% 1756 100 | 22,13 | 1817, 107 2248 | 1517.100 [ 204§ | 2167111
Antigen 3% 1467100 | 34,84 | 134, W [ 34,03 | 1150, 107 | 3966 | 36,24+2.09
Antigen |{% 1200, 107 | 46,78 | 127210 [45.73 [ 955 10" | 4950 |4747:2.17 |
| Antigen | 5% oo 100 | 5552 | 1050, 07 [ 8530 | B39 .10° | 5598 | 5570:044 |
Antigen 25% §80 . 10" | 6038 |77 .a00 | Easl | 711 L 10° | 62,70 | 63362317
Antipen 5% 555 107 | 75,30 | 528 100 | 7947 [43% . 1F [ 7697 | 76.61=14%
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denpas rmenggungkan  cersaminn Thompson
Clhampson, 19831, den diperoleh keasenirsi
cengufian ferseRul, vaitw 27 pg'ml, 30 ueoml, 100
peml, 200 wafml dan 400 nedml. Hasil pengujion
degranulesi el mast denzin variesi 5 kopsenorasi
ekilras. metdnel spon i ramhodeadils sp,
dapar dilihar pada Take) 2

Palam pengujizn  penghambomn degronulasi sel
mast  aleh  cksimak metanol spon lam
Acamilesoendeilla sp, dilakekas terlebil dabuly uji
pendohuluan depgan  bujuon unluk mengelahui
konsentrasi terkeci] dan konscnirasi werbesar vang
dopat - menghamid  degranelas, Dori hasil
pendahuluan ersebet diperaleh konsenirasi wrkeet
35 agml dan kessencrasiotecbesar adalzl Lai
pml. Voriasi konsenirasi pengojian dielzpkan

Tabel 1L Pergareh pemberizn ekstrak metanol Jdeonthodendeilla sp pada beberapz consenimist wraadap
reenlzse degronulasi sel mast oleh anfigen putii selur avam 73s konsceatrasi 50%

HEWAN | HEWAN I | HEWAN I .
- ¥ ; Kora® b
. Rata~ Ba [dama~ n: Rala® ", ey
TERT .2 | |
ELRDakLE Jumlak | Deg lumilak | Dep Jumibah Daz
Zel sl Lel [
Mormal 2ESS LT |00 [ 2344.10° | 000 | 1906 1 | 000 | 000ED0n
Mallhis — Ag 555 .10° | 7539 | 528 . 10°  TTAT [ 439 107 | 7597 | 7661k 109
EXSpnml+Ag | 630, 107 | 71,18 | 667 107 | 7134 | 605 . 10° | 6826 | 70,33 1.&0
|E3fppml+aAg | 8I7 . 107 | 8337 | 8iL 107 | 8540 | 683 . 10° | a2d7 [ 4233040
El00ug/mi=Apr | Y87 10" [ 5623 | 1028, 197 [ 5604 |84 . 107 | 5572 | 36,03= 0.7
™ 1

41,78= 219
23,31= 2405

|
E200ugiml= Ap 322,107 | 4137 | §3%4, 18 | 4480 | 1045000 [ 43T
S00pp'mi= Ap |683. 107 | 2336 | 1839, 100 | 21,55 | BT L0 [ EE03
MaZl fis = MaCl 0,9%, E = eksirak motanal desnthadendrilin =p

Penpghambaizn depranulasi sel mast vaag diberikan pendorongan gronul-gransl ke pinegir tidak

pleh cksrak mewnol  deauiisdendrilia sp pada
berbognl  konsentrest  teslibal sangat - bermakns
{p=0,). Kemapuan penghambacan Zegranulasi
dari masing masing konsentrasi ekstrak metonol
Acemntiadendeiflz spo selelah dilzkekan i lango
Duncans  neembesikon hasil yimg  berbeia
(01, dimana semakin besar konsenirasi vang
diceriken  meke  kermampuan penghambaian
semakin besar juga. Bila dionalisa dengan represi
limier, lernyala bebungan antara konsentrasi dengan
peraentasi  terdegranalasi o sel mast  dipereleh
hutungan yang linier dengan persaman garis
V=00 5-800% dengan nilai =058, Hilai gradizn
garis menunjukkan nilai mines, membuokiikan
balwwa hubungon ini terbadik yaite seeakin besar
konsenizasi  ekstruk diberikon maka  persenfose
Cegronulust  semnakin  sedikit,  Dengan  semakin
sadikiiya sel mast wvang lerdepranclzs] secara -
vivo akan mengurongi reakst enafilsksis s slerg
ying terjadi. Kekiatzn penghambatzn oleh chsirzk
metanol Acauthadendrifla sp biln dibandingkun
dengan  pepelitzan sebelumnya  vaitd  rerhadag
senyvawa rulin yang diisclosi dar daun singikong,
itk kemampuanya relalif sama {Aaldi, Z007).

Prides penghamibatan degranulasi sel mast bevirro
secard leceitis dapar dilakukan dengan menghambaot
masuknya ion Cn, seperli senyawa kromalin atag
mgnghambet kerjz enzim Fosfodiesierase sehingpa
kador cAMP fingei, Hal ini akan mengakibatkan

berlangsing  schingga sel mast menjadi sizbil
Senyaws vang dapat memzerahankan badar cAMP
didalamy s mast o adadak aminaphylin - dan
kormtkosieroid {Adkinsan, 20077, Froses
penghambatan degranuiasi juga dapat recjadi zkihat
anfigen diiket langsung olen suath senvawa alaw
suntu seavava menduduki fragmen Fol dard 1gE,
sehipgge ikatan pnipro antigen dengan [ZE nidak
terjadi (Kim, 2008). Dard hesil penglitian ini telum
bisa diketahui bagnimana caranya ekstrak ezl
Acauifeodendrlile spe delem menghamBai
degranulusi sel mist yang rersensicisasi inl.

Uk meelibat kemampesn penghambatan
degranulasi sl mast olsh  eksrtak  metonol
Acomchageadi (g sp. dipilth amieefiln, femilihan
aminofilin didesarkan kepada senyawa i lelah
iiketohei  mekanisme  dalam mesghambar
dearzeuias: dan disamping o senyawa ini mudah
didapal.  Kemampesn  aminofilin éalam
menghambal degranulasi sel nast sangar ks, dan
ini terfihal pade kensentrasi kecil (3 pgmb) zudsh
dapint  menckan  deeranclsi, Dan der hasil
perguiian didopatkan konsenirasi maksimal vang
memberikan - efek penghambatan terhadap
Cegronulasi sel mast adslah 100 ppml Hosil
lenghap dapat dilibe pada Tabel 3.

Bila dibandingkan kemampuan eksimy  metzeal
Acamthoderndrille  sp dalem menghambog
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depgronuinsi. el mast secara in-vitre deagan
aminofilin, make kekuaton eksirak metanol hanvn
23%. Kemompuan wang resdab i dapat sajn

1 Bains. Tzk. Far 13013008

ditinghatien  dengan mengisolasi senvaws  aklil
yanp  terdapat didalam cksak metanol
Avarihodendeilfa sp,

Tabel 1T, F'c_ng:aruh pemberian aminofilin pada beberpe konsenras lerbndap persenlase degranulasi sel
must oleh antiger_putih lelur ovam ras konsentrasi 50 %,

HEW AN | HEW AN 11 HEWAN 11 .
1 s [Ras? % R’ , Jas’ 5 i
BELAKLLEN Jummlzh D=z | limilah Dl Jupnkah Ij_ll:lg_p_ e
Set Szl Sl
Mucmal 2255 10 000 1 2344 10 pan | 1506 10’ EO0 [ {002 0,00
FoCl s + AR =55 1o et B T T T TiAT | dpe TeNT | TEALE 1LY
AS ppml + Ag B1% 10" | A905 | 732 100 | &B20 | G0 100 | AA5D | 69222000
Al il = Az S0 1| ADGD [ BGY 100 | &adl | 717 100 | 6238 | 6lE3zORT
Alipp'ml+ Ag Fl6T .10 48,15 102g . 5158 i R 483 3,05= 339
ASDupimlt Ag 439100 | 3619 [ 1500, 10° T IEDT [ 17200 | ABAI | 3650E [0
[ AT+ Ap | 1967 10| 316+ | 1838100 | 31,59 | %59 1P | (905 | P083L 137 |
MaCl fis = MaCl 0.5%,. A= Ansinodilia,

besimpulan dan Saran

Berdosarkon penelitisn veng felsh dilakukan dapat
diambil kesimpulan tahvwa eksirak metanol spon
il Acasrhadeneteifln sp. pods konseniresi 23
peml sampoi dengan 400 pe'ml Sapat menghambal
deranulast sel mast secra akuif yang diinduksi
dengan anfigen putih lelur avam s konsentrasi 30
S gecara i viere (p < 0000, Dimais perghambatan
maksimal diberikon oleh skstrak metonol spon lous
Acanrfadendrilia sp. pada kensenirasi 400 pefml.
bemampusn ekstmk motanol  spon fout
Aegrrhodendrilla sp. dalam menghambar
degranulasi sel nuost yang tecsensitizasi hanva 23 %
dari nminadilin,

Disarenken wntok peselition selajuinya meicas
senyaws akiif veng dapad menghambal depranulzsi
sl omasi i dalam ekstrak metznol spon et
Acanthodendrilla sp, &an meneniukan mekanisme
dari  senyawn  okiif  ini dzlam merphambas
dogronulisi tersebel
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